
UJIEFEK ANTffllPERGLIKEMIA

INFUSA KANGKUNG DARAT {Ipomoea reptans Poir) PADA
MENCIT SWISS JANTAN YANG DHNDUKSI

STREPTOZOTOCIN

Helminawati (07613140)

Jurusan Farmasi FMIPA Universitas Islam Indonesia

Abstract

The aim of this study is knowing the infusion effect ofantihipergiicemia (ipo-
moea reptan P.) to Swiss male mice which induced by streptozotocin (STZ) with
blood glucose level and weight as measurement parameter. Swiss male mice's
weight that used in this study are 20-30 gram. ThirtySwiss male rnice divided
into 6 groups (N=5) which is called as normal control group, positive control
group will be given metformin 3,9mg/20gBW, negative control group will be given
STZ during five days at dose 40mg/kgBWi.p and 3 treatment group will be given
Ipomoea reptans infusion at dose 44,64mg/20gBW(P1), 89,28mg/20gBW (P2),
178,56mg/20gBW (P3) orallyduring 7 consecutive days from the 13'"day to 19'"
day. Blood glucose levels and body weight Measurement will be done on day-0,
day-13'", day'20'". The data taken has been analyzed byANOVA andANCOVA
tests and the result has been compared between groups 1,11,11! and control group.
Based on the data analysed, there were no significant difference (p=0,05) be-
tween group i,il,ili and control group. The result of this study showed that the
average weight diabetic Swiss male mice compared with normal control weight
increased 0.2grams/ day and the reduction in fasting blood glucose after being
given Ipomoea reptans at dose 44,64mg/20gBB; 89.28 mg/20 gBB; mg/20gBB
178.56 consecutively 10.29%; 29.66%, -4.42%, 21.27%, 34.44%, 31.18%.

Keywords: Ipomoea reptans Poir, fasting blood glucose levels, streptozotocin
(STZ), metformin.
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PENDAHULUAN;

Penduduk Amerika -hampir 20, 8.
milyar telah mengalami DM (Dipiro,
2008). Menurutsurvei WHO,' Indonesia
memiliki urutan ke-4 jumlah penderita
DMterbesar dunia. Prevalensinya akan

terus menlngkat dan diperkirakan
pada tahun 2025 akan mencapai 5,4%
(Anonim,2004).

Diabetes meilitus adaiah seke-

lompok gangguan metabolik ditandai
dengan hiperglikemla(Dipiro, 2008).
Pada dasarnya, DM dapat ditangani

dengan cara: pengaturan pola makan
dan olah raga teratur; penggunaan

obat antldiabetika orai misainya go-

longan sulfonilurea dan biguanida;
serta suntikan insulin(Dlpiro, 2008).

Tetapiobat-obatyang beredar dipasaran
selain memiliki harga yang relatif mahal
karena penggunaannya daiam jangka

waktu relatif lama, juga memiliki efek

samping yang cukup besar. Oleh karena
itu, masyarakat selalu berupaya untuk
mencari alternatif pengobatan lain

misainya pengobatan dengan bahan

alam. Selain mudah didapat, harga

relatif murah, juga efek samping yang

iebih kecii dibandingkan dengan obat
sintetik. Salah satu bahan alam yang

dapat menurunkan kadar giukosa darah

adaiah kangkung (Heyne, 2005). Menumt

Kaiiita etal, 2006 kangkung darat memiliki

vitamin C paling tinggi dibandingkan
dengan Salvinia cuculata, Trapa natans,

Lemna m/nor(Kaiiita, 2001). Antioksidan

merupakan senyawa yang dapat me-

lindungi sel terhadap ROS. Tingginya
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radikai bebas dan menurunnya keke-

baian antioksidan akan menyebabkan

kerusakan organella sei dan enzim, pe-
ningkatan iipid peroksida, dan reslstensi
insulin (Maritim dkk, 2002)

DI Indonesia, peneiitian ilmiah
mengenai kangkung darat {Ipomoea
reptans Poir) maupun kangkung air
{Ipomoea aquatica) masih sangat
kurang. Pada peneiitian yang dilakukan
oieh Malaiavidhane 2001, disimpuikan

bahwa kangkung air{Ipomoeaaquatica)
memiliki aktivitas antihipergllkemia

padatikus galurWistaryang di induksi
STZ (Malaiavidhane dkk, 2000:2001;
2003).

Oleh karena itu, diharapkan pene

iitian Ini dapat menjawab perumusan

masaiah sebagai berikut:

1.Apakah infusa kangkung darat {Ipo
moea reptans Poir) memiliki efek
antihipergllkemia pada mencit
Swiss jantan yang diinduksi STZ ?

TINJAUAN PUSTAKA

Diabetes meliitus

Diabetes meilitus adaiah suatu

gangguan metaboiisme karbohidrat,

iemak, dan protein, yang ditandai dengan

peningkatan kadar giukosa darah
(hipergllkemia) kronik akibat defisiensi
Insulin, relatif atau absolut, dan atau

hiperglukagonemia. Keadaan hipergll

kemia dapat mengakibatkan komplikasi

kllnis seperti penyakit makrovaskular,

mikrovaskular dan neuropatik (Dipiro,
2008).
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Kangkung
Kiasifikasi Tanaman kangkung

Kingdom :Plantae

Subkingdom iTracheoblonta

Superdiyisio ' rSpermatophyta

Divlsio :Magnollophyta

Kelas :Magnoliopslda

Sub-kelas ;Asteridae

Ordo :Soianales

Familia :Convolvulaceae

Genus -Jpomoea

Spesies -Jpomoea reptans

Poir. (kangkung darat); Ipomoea aquatica

Forks (kangkung air) (Santosa, 2008).

Kandungan kangkung

Menurut Prasad etal, 2008 dan Ismail

et al, 2003, Kandungan dari kangkung

air Ipomoea aquatica F. adalah a-
karoten, riboflavin, vitamin C, vitamin

E dan memiliki aktivitas antioksidan

(Prasad dkk, 2008; Ismail, 2003).
Sedangkan Kandungan dari kang

kung darat Ipomoea reptans Poir.
adalah flavonoid, polyphenol, vitamin E
dan memiliki aktivitas antioksidan yang

sangat tinggi dibandingkan dengan
Centella asiatica, Nyctanthes
arbortristis, dll (Dasgupta, 2006).

METODEPENELITIAN

Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam

penelitian ini adalah neraca analitik,
beker galas, labu ukur,spuit injeksjoral,
timbangan tikus (OHAUSS), glukotest,
strip glukotest, spatula.

Bahan-bahan yang dipergunakan

dalam penelitian ini adalah Infusa
kangkung darat {Ipomea reptans Poit)
yang diperoleh dari Pasar Pakem
Kaliurang Km 20, Aquades dan Buffer
Na-Sitrat pH 4,5, metformin dan STZ.

Subjek Uji

Subjek uji yang digunakan dalam
penelitian iniadalah menctt Swiss jantan
dengan berat badan 20-30gram, ber-
jumiah 30 ekor mencityang diberi pakan
mencit 1x sehari dan minum adiibitum.

Penyiapan kangkung darat {Ipomoea
reptans P)

Kangkung darat {Ipomoea reptans
P) disortasi, dan dicuci dengan air
mengalir untuk menghilangkan kotbran

yang menempel pada daun kangkung
darat. Kemudian diplsahkan bagian
akar kangkung dengan bagian batang
dan daun.Adapun bahan yang diguna

kan dalam penelitian ini adalah batang

dan daunnya saja. Kemudian batang
dan daun dikeringkan di lemari peng-

ering dan kemudian dipotong kecil-
kecil. Kangkung darat yang sudah

dipotong kecil-kecll ditimbang sesuai
dengan berat yang sudah ditentukan.
Kemudian disiapkan panci untuk
membuat infusa dan air aquades.

Kangkung darat yang sudah ditimbang
dimasukkan kedalam panci infusa

beserta aquades 100ml dan ditunggu
sampai suhunya mehoapai 90 derajat
Celcius. Setelah suhu mencapai 90

derajat Celcius maka ditunggu lagisela-
ma 15 menit. Kemudian disaring dan
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diambilair perasan dari kangkung darat
{Ipomea reptans P)(Anonim, 1995).

Penyiapan hewan uji
Hewan uji yang digunakan pada

penelitian In! mempunyai beratbadan
sekitar 20-30 gram(N=30) yang
diperoleh dari LPPT IV. Pada hari-0
sampai harl-5, mencit dipuasakan

malam hari kemudian pagi hari mencit

dl induksi STZ 40mg/kgBB i.p yang

sudah dilarutkan kedalam buffer sitrat

pH 4,5(25). Tujuh hari setelah injeksi
(H-13) mencit diukur KGDP pada ekor

mencit dengan menggunakan giu-

kotest. Mencit dikatakan mengaiami
hipergiikemia ketlka KGDP > 200mg/
di (Tian dkk, 2010).

Pengumpulan sampel

Mencit dipuasakan teriebih dahuiu

kemudian mencit diambil darahnya

meiaiui ekor mencit secukupnya,

kemudian diukur dengan mengguna

kan giukotest. Mencit setiap hari

ditimbang berat badannya dan diukur
kadar giukosa darah puasa pada hari

ke-0, hari ke-13, dan hari ke-20.

Desain penelitian dan perlakuan

penelitian

Mencit Swiss yang digunakan

penelitian sebanyak30 mencit. Dibagi

menjadi 6 keiompok. Keiompok nor
mal, keiompok positif, keiompok

negative, keiompok infusa kangkung

darat dosis 44,64mg/20gBB:
89,28mg/20gBB:178,56mg/20gBB.
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Pada keiompok normal hari 13 sampai
hari-19 mencit tidak diberikan per

lakuan. Pada kontroi negatif harl-13

mencit diberikan aquades hari-13

sampai hari-20. Pada kontroi positif
yang digunakan adalah metformin
3,9mg/20gBB yang diberikan hari-13.
Pada keiompok infusa kangkung darat
dosis 44,64mg/20gBB :89,28mg/20gB
:178,56mg/20gBB diberikan seiama
tujuh hari berturut-turut p.o (Hari-13
sampai hari-19).

Statistik Anallsfs

Pada penelitian ini menggunakan
uji statistik ANOVA untuk mengetahui
perbedaan KGDP pada antar keiompok
pada hari ke-20 dan uji statistikANCOVA
untuk mengetahui perbedaan kadar
giukosa darah puasa pada hari ke-20
dengan memperhatlkan kadar giukosa
darah puasa awai (harl-13) mencit
sebeium diberi perlakuan terapi pada
masing-masing keiompok.

HASIL DAN PEMBAHASAN

kontro

nortna

ftvaktti O^ari)

Grafik.1 kadar giukosa darah rata-rata

sebeium dan sesudah induksi STZ dosis

40mg/kgBB secara^-I.P seiama 5 hari

berturut-rturut b'.
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Pada grafik diatas dapat dilihat
KGDP mencit meningkat pada

kelompok yang diinduksi STZ dosis
40mg/kgBB mencapai >200mg/di.

kMrmal k;

Bagan 1. Persentase rata-rata kenaikan

kadar glukosa darah puasa pada hari ke-13

setelah diinduksi STZ dosis 40mg/kgbb

Pada gambar bagan 1 persentase

kenaikan KGDP, antara kelompok nor

mal dengan kelompok perlakuan sangat

berbeda. Ha! in! terllhat pada angka

yang ditunjukan oleh kelompok perla

kuan sebesar 261,90% dan pada

kelompok normal sebesar 25,35%.
Data Inl membuktlkan bahwa dengan
adanya Induksl STZ pada kelompok

perlakuan akan menlngkatkan persen

tase kenaikan kadar glukosa darah
dlbandingkan dengan kelompok normal
yang tidak diinduksi

500

I 400

•t
"300
K
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Grafik 2. kadar glukosa darah puasa rata-rata

mencit Swiss jantan setelah diberi perlakuan

label. 1 Hasil Signlfikansi ANOVA terhadap

penurunan KGDP setelah diberikan infusa

kangkung darat (/pomoea reptans P) harl-

20 (p=0,05)

Nonnal Positif Negatif PI P.2 P.3

Nonsol -
•

Positif -
•

- - -

Negatif • • • • •

P.l - -
•

-

?2 - -
•

- -

P. 3 -
•

-

Ket: (*): slgnifikan; (-): tidak signlfikan

label. 2 Hasil Signlfikansi ANCOVA terhadap

penurunan KGDP setelah diberikan Infusa

kangkung darat {Ipomoea reptans P) hari-

20 (p=0,05)
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Pada uji statistik ANCOVA penu-

runan kadarglukosa darah puasa hari-

20 pada kelompok normal; positif

dengan kelompok perlakuan 1, 2, dan

3 tidak signifikan (P>0,05). Hal Ini

menunjukkan bahwa Infusa kangkung

darat memiliki efek antihiperglikemia

pada mencit Swiss jantan yang

dlinduksl STZ.
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Gambar 11. Persentase Penurunan KGDP

hari ke-20 setelah diberi perfakuan 1;2; 3;

infusa kangkung darat dosis 44,64mg/

20gBB; 89.28mg/20gBB; 178,56mg/20gBB.

Pada gambar dl atas dapat terllhat
persentase penurunan kadar glukosa

darah puasa mencit setelah diberi

masing-masing perlakuan. Hasil yang

didapatkan adalah persentase

penurunan tertinggi terdapat pada

kelompok perlakuan kangkung darat

dosis 89,28mg/20gBB sebesar 34,44%

dibandingkan dengan kelompok kontrol

positif sebesar 29,66%. Selain itu pada

kelompok perlakuan kangkung darat

dosis44,64mg/20gBB penurunan kadar

glukosa darah puasa sebesar21,274%

dan pada kelompok perlakuan

kangkung darat dosis 178,56mg/
20gBB sebesar 31,812%.
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Pada penelitian yang dilakukan

oleh Malalavidhane, kangkung air

memlllkl efek antihiperglikemia pada

tikus galur Wistar yang dlinduksl STZ
pada dosis 130mg/200gBB perhari
(Malalavidhane etal, 2000;2001;2003).
Sedangkan pada penelitian ini
kangkung darat {Ipomoea reptans P)
menunjukkan efek antihiperglikemia
pada mencit Swiss jantan dosis 44,64

mg/20gBB; 89,28mg/20gBB dan

178,56mg/20gBB. Hal inimenunjukkan

bahwa terdapat perbedaan yang nyata

antara kangkung darat (Ipomoea
reptans.P) yang berada dl Indonesia
dengan kangkung a\r{lpomoea
aquatica) yang berada di Srilanka.
Faktor-faktoryang bisa mempengaruhi
ini disebabkan karena perbedaan

tempat tumbuh kangkung, Iklim, dli.
Pada penelitian ini parameter yang

diamati berat badan dan kadar giukosa

darah puasa mencit. Pada berat badan
didapatkan rata-rata kenalkan berat
badan selama 20 hari pada kelompok
perlakuan sebesar 0,13 g + 0,11g
dibandingkan dengan kelompok nor

mal sebesar 0,25g + G,12g hal ini

menunjukkan bahwa secara normal
berat badan mencit mengalami

kenalkan berat badan walaupun tidak

diinduksi dengan STZ.
Pada kadar glukosa darah puasa,

kenalkan kadar glukosa darah antara

satu mencit dengan mencit lainya,

berbeda-beda dalam merespon induksi

STZ. Hal Ini terllhat pada beberapa

mencit yang diinduksi STZ dengan
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dosis yang same 40mg/kgbb dalam
kondisi yang sama pula, terdapat

mencit yang sangat sensitif terhadap
merespon STZ dan ada pula yang
sangat lama dalam merespon STZ
dalam menaikkan kadarglukosa darah.

Hal ini dikarenakan setiap individu hewan

mempunyai sensitlfitas yang berbeda-
beda dalam merespon suatu obat.

Mencit dikatakan mengalami

hiperglikemia yaitu ketlka kadar
glukosa darah mencit leblh darl 200mg/
dl (TIan et al, 2010).-Pada penelltlan
in! rata-rata mencit sudah mengalami
hiperglikemia setelah diinduksi STZ
dosIs 40mg/kgBB, Adapun kadar
glukosa darah normal pada mencit
berada didaiam range 80-160mg/dl

(Inawati et al, 2006). Rata-rata range
normal kadarglukosa darah penelitian

ini sebesar 62-158mg/dl.

Pada penelitian yang dilakukan oleh
Malalavidhane persentase penurunan

kadar glukosa darah puasa antar

perlakuan kangkung air {Ipomoea
aquatica) sebesar 48,67% diban-
dingkan dengan kelompok kontrol.
Sedangkan pada penelitian ini penuru
nan kadar glukosa darah kelompok
perlakuan kangkung darat dosis
89,28mg/20gBB sebesar 34,44%
dibandingkan dengan kelompok kontrol
positif sebesar 29,66%. Hal ini menun-
jukkan bahwa penurunan kadarglukosa
darah puasa mencit dengan menggu-

nakan infusa kangkung darat {Ipomoea
reptans.P) dosis 89,28mg/20gBB lebih
tinggi dibandingkan dengan kontrol

positif metformin, Akan tetapi setelah

dilakukan analisis statistik dengan

menggunakan analisis Covarian dida-
patkan hasil bahwa tidak ada perbe-
daan yang signifikan antara kelompok
perlakuan infusa kangkung darat {Ipo
moea reptans P) dalam menurunkan

kadar glukosa darah mencit Swiss

jantan setelah diinduksi STZ.
PENUTUP

Dari hasil penelitian dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Infusa kangkung darat {Ipomea
reptans P) memiliki efek antihiper

glikemia pada mencit Swiss jantan

yang diinduksi STZ dosis 40mg/
KgBB.
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